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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan ada tidaknya pengaruh social support dan
hopelessness terhadap suicidal ideation pada dewasa awal. Masa dewasa awal digambarkan sebagai
transisi dari masa remaja dimana individu perlu melakukan banyak penyesuaian dalam perkembangan
psikologisnya. Masa transisi ini dapat memicu terjadinya suicidal ideation jika individu tidak dapat
melewati masa transisi ini dengan baik. Munculnya suicidal ideation dapat disebabkan oleh beberapa
faktor yaitu social support dan hopelessness. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan desain regresi berganda. Populasi pada penelitian ini berjumlah 127 orang. Teknik
pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan kriteria individu berumur 18 — 25
tahun dan pernah atau sedang memiliki suicidal ideation. Alat ukur yang digunakan adalah skala
suicidal ideation berdasarkan dimensi Rudd (1989), Social Provision Scale (Weiss, 1974 dalam
Cutrona 1987) yang diadaptasi oleh Putra (2015), dan skala Hopelessness berdasarkan dimensi Beck
(1974). Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh social support dan hopelessness
terhadap suicidal ideation sebesar 41,8% secara parsial. Secara simultan social support berpengaruh
sebesar 26,6% dan hopelessness berpengaruh sebesar 36,7%. Hopelessness mendapatkan hasil lebih
berpengaruh daripada social support terhadap munculnya suicidal ideation.

Kata kunci : Suicidal ideation, social support, hopelessness, dewasa awal

Abstract

This study aims to determine whether there is an influence of social support and hopelessness on
suicidal ideation in early adulthood. This research uses a quantitative approach with a multiple
regression design. The population of this study comprises 127 individuals. The sampling technique
used is purposive sampling, with criteria including individuals aged 18-25 years who have had or
currently have suicidal ideation. The measurement tools used are the suicidal ideation scale based
on Rudd's (1989) dimensions, the Social Provision Scale (Weiss, 1974 in Cutrona, 1987) adapted by
Putra (2015), and the hopelessness scale based on Beck's (1974) dimensions. Data analysis employs
multiple regression analysis. The research results indicate that social support and hopelessness each
have a 41.8% partial influence on suicidal ideation. Simultaneously, social support has an influence
of 26.6% and hopelessness has an influence of 36.7%. Hopelessness is found to have a greater impact
on the emergence of suicidal ideation compared to social support.
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Masa dewasa awal didefinisikan sebagai masa transisi, dari segi fisik, segi peranan
sosial, dan segi intelektual (Santrock, 2014). Masa dewasa awal ini digambarkan sebagai
transisi dari masa remaja dimana individu perlu melakukan banyak penyesuaian dalam
perkembangan psikologisnya. Pada masa ini individu banyak diharapkan untuk memiliki emosi
yang stabil dalam menjalani tugas perkembangan yang dimilikinya (Davita, 2021). Individu
pada masa dewasa awal dituntut untuk selalu benar dalam mengambil berbagai tindakan dalam
semua peran yang dimiliki sebagai bentuk tanggung jawabnya menjadi individu yang dinilai
matang secara kognitif dan emosi. Putri (2019) menjabarkan bahwa dengan banyak peran dan
tanggung jawab yang diemban pada masa dewasa awal membuat beban yang timbul pula
semakin besar dan berat. Pengolahan emosi yang tidak tepat dapat menyebabkan individu di
masa dewasa awal ini menjadi memiliki pikiran negatif akan hidupnya.

Ketika dihadapkan dengan situasi negatif, beberapa individu memiliki kemampuan
untuk mengendalikan emosi mereka sehingga mereka tidak memiliki pikiran negatif akan
hidupnya, tetapi beberapa individu lainnya mungkin mengalami kesulitan untuk mengendalikan
dan mengontrol emosi mereka, sehingga menyebabkan munculnya desakan akan ide untuk
melakukan upaya bunuh diri (Bazrafshan et al, 2014). Ide tersebut muncul sebagai salah satu
jalan keluar dari tekanan yang dialami. Tekanan yang mereka alami tersebut, membuat mereka
merasa tidak memiliki kontrol lagi, tidak ada tempat lain untuk berlindung, atau tidak ada
dukungan yang tersedia, sehingga memilih bunuh diri sebagai penyelesaian masalah (Nazri,
2016). Pada situasi tersebut pemikiran untuk bunuh diri tersebut timbul. Secara logika, suicidal
ideation timbul lebih dulu sebelum upaya tindakan bunuh diri itu sendiri sehingga suicidal
ideation dapat digunakan sebagai bentuk awal terbentuknya resiko bunuh diri (Klonsky et al,
2015).

Hal tersebut diperkuat dengan data yang dikeluarkan oleh Pusiknas Polri (Pusat
Informasi Kriminal Nasional Kepolisian RI) yang menyebutkan adanya kasus bunuh diri
sebanyak 971 di Indonesia dalam periode Januari hingga Oktober 2023
(www.pusiknas.polri.go.id,2023). Disebutkan pula pada penelitian bahwa sebanyak 33,4%
individu dewasa awal melaporkan ide bunuh diri yang sudah direncanakan dan 33,9% individu
sudah melakukan upaya bunuh diri (Nock et al, 2013). Prevalensi bunuh diri ini jJuga meningkat
secara signifikan dari satu tahun ke tahun selanjutnya. World Health Organization (WHO),
menjabarkan pula penyebab kematian terbanyak nomor empat adalah bunuh diri pada individu
berusia 15 hingga 29 tahun. Angka - angka tersebut bukanlah angka yang sedikit dan dapat
dibiarkan begitu saja. Banyaknya kasus bunuh diri tersebut menunjukkan bahwa masalah ini
perlu mendapat perhatian lebih lanjut (Wusqga, 2022).
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Fortinash & Worret (dalam Aulia et al, 2019) menjelaskan bahwa suicidal ideation itu
sendiri mencakup gagasan yang bersifat tersirat maupun tersurat untuk melukai diri yang
diekspresikan secara verbal maupun nonverbal dengan maksud untuk mengakhiri hidup. Beck,
et al (1979) menjelaskan bahwa suicidal ideation termasuk dalam bentuk terjadinya perilaku
bunuh diri yang terbagi menjadi tiga yaitu bunuh diri, percobaan bunuh diri, dan suicidal
ideation. Sifat ide bunuh yang secara internal dan eksternal yang kompleks dan menyakitkan
ini menganggap suicidal ideation sebagai tanda adanya krisis atau patologi yang berkaitan
dengan potensi akan keberakhiran hidup akibat bunuh diri (Priyata , 2020).

Perilaku bunuh diri tidaklah semata berangkat dari pemikiran spontan, melainkan
adanya suicidal ideation terlebih dahulu baru adanya tindakan yang dilakukan. Suicidal
ideation ini meningkat seiring bertambahnya usia dan masalah yang dihadapi. Upaya bunuh
diri jarang sekali terjadi pada masa kanak kanak, namun akan meningkat saat memasuki masa
remaja, dan akan semakin meningkat pesat ketika dewasa awal (Santrock, 2011). Hal tersebut
terjadi karena beban masalah yang dihadapi semakin kompleks namun dukungan yang
didapatkan tidak sepadan dengan beban yang diterima. Kemungkinan untuk melakukan bunuh
diri dapat menjadi lebih jelas dalam situasi di mana seseorang menghadapi masalah yang
signifikan, merasa terisolasi, adanya pandangan negatif terhadap masa depan, merasa rendah
diri dan tidak mendapatkan perhatian dari orang sekitarnya (Pramesti, 2019). Hal tersebut yang
menjadikan kurangnya social support dapat dijadikan sebagai salah satu faktor yang
mempengaruhi munculnya suicidal ideation.

Social support ialah salah satu faktor yang mempengaruhi bunuh diri. Adinda dan
Prastuti (2021) menyebutkan bahwa pentingnya social support telah berulang kali dipaparkan
dalam penelitian tentang perkembangan psikopatologi dan perilaku bunuh diri. Roberts &
Gilbert (dalam Kusrini, 2014) mendefinisikan social support sebagai suatu kondisi yang dapat
dimanfaatkan oleh individu dari orang yang dapat ia percayai. Social support yang
dimaksudkan merupakan dukungan dalam bentuk merasa disayangi, dihargai, dicintai, dan
diberikan bantuan pada saat mengalami tekanan dalam hidup. Seseorang membutuhkan social
support untuk mengatasi permasalahan atau tekanan yang mungkin terjadi pada hidupnya.
Keluarga, teman, dan orang penting lainnya adalah sumber social support yang berperan dalam
munculnya pemikiran bunuh diri (Salsabhilla & Panjaitan, 2019). Relevan dengan pemaparan
tersebut, social support menjadi faktor primer yang menyebabkan munculnya ide bunuh
(Klonsky & May, 2015). Hal tersebut menjadikan lemahnya social support yang didapatkan
diasumsikan dapat menjadi salah satu faktor risiko terjadinya lebih tinggi perilaku bunuh diri
(Walsh & Eggert, 2007).

Selain social support, Hopelessness juga merupakan salah satu faktor yang dapat
menjadi prediktor munculnya suicidal ideation. Menurut Wenzel dan Beck (2008) ketika
seseorang dihadapkan pada situasi yang sulit, hopelessness memicu proses kognisi yang terkait
dengan bunuh diri. Hopelessness sendiri terbagi menjadi tiga dimensi yaitu feelings about the
future (perasaan tentang masa depan), loss of motivation (kehilangan motivasi), dan future
expectation (ekspektasi akan masa depan) (Beck, 1974). Individu yang merasa putus asa dan
memandang tidak ada jalan keluar dari permasalahan yang dialami akan 6 semakin mudah
berpikir untuk mengakhiri hidupnya. Semakin tinggi harapan yang kita punya maka semakin
rendah pula suicidal ideation yang timbul, sedangkan semakin tinggi keputusasaan yang
dirasakan maka semakin tinggi pula suicidal ideation yang timbul (Huen et al, 2015). Overmier
dan Seligman (1967) berpendapat bahwa penghadapan pada situasi sulit yang berulang dan
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tidak terkendali akan merangsang perasaan putus asa atau hopelessness terhadap situasi
tersebut.

Berdasarkan uraian fenomena di atas, diketahui bahwa suicidal ideation lebih banyak
ditemukan pada masa dewasa awal dengan faktor penyebab tidak dapatnya individu dalam
mengatasi permasalahan yang terjadi pada dirinya akibat dari proses adaptasi yang dirasakan.
Faktor lain yang menyebabkan munculnya suicidal ideation adalah kurangnya social support
yang didapatkan individu serta adanya pandangan negatif akan masa depannya jika tidak dapat
menyelesaikan permasalahan yang dihadapi atau hopelessness. Merujuk pada fenomena
tersebut, membuktikan pentingnya peran social support dan hopelessness kaitannya dengan
munculnya suicidal ideation, khususnya pada individu dewasa awal, namun demikian belum
banyak penelitian yang menguji peran dua variabel tersebut secara bersamaan yakni: social
support dan hopelessness, terkhusus pada subjek dewasa awal. Oleh karena itu, penelitian ini
penting untuk dilakukan untuk mengetahui apakah social support dan hopelessness
mempengaruhi suicidal ideation pada individu dewasa awal.

Metode

Metode dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian dengan pendekatan
kuantitatif. Jannah (2018) mendefinisikan penelitian dengan pendekatan kuantitatif merupakan
penelitian dengan berbasis angka dalam proses pengumpulan hingga analisis datanya.
Penelitian kuantitatif adalah suatu metode yang digunakan peneliti untuk menjelaskan suatu
masalah penelitian dengan mempertimbangkan dimensi, variabel, dan faktor lain yang dapat
mempengaruhi hasil.

Sampel dan populasi

Populasi menurut Creswell (2018) ialah sekelompok individu dengan karateristik yang
serupa. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 127 orang. Sampel diartikan sebagai bagian
yang diteliti untuk mendapatkan pandangan umum dari populasi. Pengambilan sampel pada
penelitian ini menggunakan non probability sampling, dimana peneliti menyeleksi sampel
sebab mereka bersedia, nyaman, serta sesuai dengan kriteria yang diinginkan peneliti. Jenis
non probability sampling yang digunakan adalah purposive sampling, teknik ini merupakan
penetapan sampel dengan kriteria spesifik (Sugiyono, 2017). Terdapat kriteria tertentu yang
harus terpenuhi oleh subjek yaitu berusia 18 - 25 tahun dan pernah atau sedang memiliki
pemikiran (ide) untuk mengakhiri hidup.

Pengumpulan data
Metode pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan cara menyebarkan
kuesioner menggunakan google form secara online dan disebarkan pada media sosial
WhatsApp, X, dan Instagram. Penelitian ini menggunakan likert Scale dengan variasi item
favorable dan unfavorable digunakan dalam kuesioner. Alat ukur yang digunakan merupakan
skala suicidal ideation berdasarkan dimensi Rudd (1989), Social Provision Scale (Weiss, 1974
dalam Cutrona 1987) yang diadaptasi oleh Putra (2015), dan skala Hopelessness berdasarkan
dimensi Beck (1974).
Uji validitas skala suicidal ideation menunjukkan terdapat 4 aitem gugur, pada Social
Provision Scale terdapat 3 aitem, dan pada skala Hopelessness 1 aitem. Setelah dilakukan uji
validitas tersisa 12 aitem pada skala suicidal ideation, 21 aitem pada Social Provision Scale,
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dan 20 aitem pada skala Hopelessness. Ketiga variabel tersebut secara berturut-turut
mendapatkan nilai reliabilitas sebesar 0,574 , 0,881 , dan 0,940.

Analisis data

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan bantuan software SPSS dengan versi
27.0 for windows. Penelitian menggunakan uji asumsi dan uji hipotesis. Uji asumsi pada
penelitian ini melalui uji normalitas, uji linearitas, uji multikolinearitas, uji autokorelasi, dan
uji heteroskedastisitas. Data dapat dilanjutkan pada uji hipotesis jika sudah melewati uji asumsi
dan didapatkan hasil bahwa data berdistribusi normal (p>0,05), terdapat hubungan linear
(p>0,05), tidak terjadi gejala multikolinearitas (nilai tolerance > 0,10 dan VIF<10,00), tidak
terjadi autokorelasi (DU < DW < 4-DU), dan tidak terjadi gejala heteroskedastisitas (p>0,05).
Perhitungan uji hipotesis pada penelitian ini dengan alat bantu SPSS 27.0 for windows
menggunakan regresi linear berganda.

Hasil

Berikut hasil statistik deskriptif pada variabel suicidal ideation, social support, dan
hopelessness :

Tabel 1. Statistik Deskriptif

N Min Max Mean Std. Deviation
Suicidal Ideation 127 20 58 42.06 8. 089
Social Support 127 25 84 53.74 12.855
Hopelessness 127 23 78 54.86 12.439
Valid N (listwise) 127

Berdasarkan hasil pada tabel analisis deskriptif diatas menyajikan bahwa subjek yang
dipakai dalam penelitian ini berjumlah sebanyak 127 orang. Pada penelitian ini menggunakan
tiga variabel yaitu pertama, variabel suicidal ideation sebagai variabel terikat dengan nilai rata
—rata 42,06 dengan perolehan skor tertinggi yaitu 58 dan skor terendah yaitu 20. Variabel kedua
yaitu social support sebagai variabel bebas dengan nilai rata-rata 53,74 dengan perolehan skor
tertinggi 84 dan skor terendah 25. Terakhir, variabel ketiga yaitu hopelessness yang juga
sebagai variabel bebas dengan nilai rata-rata 54,86 dengan perolehan skor tertinggi 78 dan skor
terendah 23. Hasil selanjutnya merupakan standar deviasi pada variabel suicidal ideation
sebesar 8,089, pada variabel social support sebesar 12,855, dan pada variabel hopelessness
sebesar 12,349. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa data penelitian yang
diperoleh bersifat bervariasi karena nilai pengolahan data pada variabel lebih dari 1SD
(1SD=6).
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Kategorisasi skor dilakukan pada masing-masing variabel dengan pembagian skor
menjadi 3 kelompok norma yaitu rendah, sedang, dan tinggi (Azwar, 2018). Norma tersebut
menggunakan rumus : (1) Rendah : X <M —1SD; (2) Sedang : M — 1SD < X <M + 1SD; (3)
Tinggi : M + 1SD < X. Berdasarkan kategorisasi skor tersebut dapat dijabarkan bahwa dari 127
jumlah subjek, pada variabel suicidal ideation skor rendah sebesar 20 (15.7%), skor sedang 87
(68.5%), dan skor tinggi sebesar 20 (15.7%). Pada variabel social support skor rendah sebesar
26 (20.5%), skor sedang 78 (61.4%), dan skor tinggi sebesar 23 (18.1%). Terakhir, pada
variabel hopelessness skor rendah sebesar 19 (15.0%), skor sedang 85 (66.9%), dan skor tinggi
sebesar 23 (18.1%).

Hasil Uji Normalitas

Data dianggap memiliki distribusi normal jika nilai probabilitasnya (p>0,05) , dan jika
nilai probabilitasnya (p<0,05) , maka data dianggap tidak berdistribusi normal. Berikut hasil
perhitungan uji normalitas :

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas

Variabel Sig. Keterangan
Suicidal Ideation 0,200 Data Berdistribusi Normal
Social Support 0,200 Data Berdistribusi Normal
Hopelessness 0,200 Data Berdistribusi Normal

Uji normalitas menunjukkan bahwa nilai probabilitas p>0,05 yaitu didapatkan nilai p
sebesar 0,200 dengan menggunakan uji Kolmogrov-Smirnov. Sehingga dapat dikatakan data
berditribusi normal dengan hasil 0,200>0,05.

Hasil Uji Linearitas

Uji linearitas dilakukan guna memastikan apakah terdapat hubungan linear antara
variabel dependen terhadap variabel independen. Pada penelitian ini, uji linearitas dilakukan
dengan bantuan SPSS 27.0 for windows. Data dapat dianggap linear jika nilai signifikansi
(p>0,05) dan dianggap tidak linear jika nilai signifikansi (p<0,05).

Tabel 4. Hasil Uji Linearitas

Variabel Sig. Keterangan
Suicidal Ideation*Social Support 0,338 Linear
Suicidal Ideation *Hopelessness 0,513 Linear

Berdasarkan uji linearitas yang sudah dilakukan diatas didapatkan bahwa variabel
suicidal ideation dan social support memiliki hasil uji sebesar 0,338 (p>0,05) dan variabel
suicidal ideation dan hopelessness memiliki hasil uji sebesar 0,513 (p>0,05) yang berarti bahwa
hubungan antara variabel dependen dan variabel independen tersebut linear.

Hasil Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas ini dilakukan guna mengetahui apakah terdapat korelasi antara
variabel independen pada penelitian regresi. Uji multikolinearitas ini dapat dilakukan dengan
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menggunakan teknik Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Data dianggap tidak
terjadi gejala multikolinearitas jika nilai tolerance yang didapatkan > 0,10 dan nilai VIF yang
didapatkan < 10,00, dan dianggap terjadi gejala multikolinearitas jika nilai tolerance yang
didapatkan < 0,10 dan nilai VIF yang didapatkan > 10,00.

Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerance VIF
Social Support 0,711 1.407
Hopelessness 0,711 1.407

Dari tabel diatas, diketahui bahwa data tersebut tidak terjadi gejala multikolinearitas
karena hasil uji yang dilakukan pada variabel social support dan hopelessness menunjukkan
nilai tolerance sebesar 0,711 (nilai tolarance > 0,10) dan nilai VIF sebesar 1,407 (VIF<10,00).

Hasil Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi ini dilakukan guna memastikan ada tidaknya korelasi diantara satu
periode (t) dengan periode — periode sebelumnya (t-1). Uji autokorelasi ini diuji dengan
menggunakan rumus Durbin Watson. Pada penelitian ini, uji autokorelasi dilakukan dengan
bantuan SPSS 27.0 for windows. Data dapat dikatakan tidak terjadi autokorelasi jika memenuhi
rumus DU < DW < 4-DU.

Tabel 6. Hasil Uji Autokorelasi

R R Square Adjusted R Std. Error of the Durbin Watson
Square Estimate
0,646 0,418 0,408 6,222 1.984

Berdasarkan data di atas didapattkan nilai Durbin-Watson sebesar 1,984. Dengan
persayaratan yang harus dipenuhi adalah DU < DW < 4-DU. Nilai DU dengan responden 127
didapatkan 1,742 dan 4-DU didapatkan nilai 2,576 sehingga dapat disimpulkan bahwa 1,742 <
1,984 < 2,576 yang berarti bahwa tidak terjadi autokorelasi.

Hasil Uji Heterokedastisitas

Uji Heterokedastisitas pada penelitian ini dilakukan menggunakan uji Glejser. Uji
heterokedastisitas ini dilakukan untuk membuktikan ada atau tidaknya ketidakakuratan pada
hasil analisis regresi. Uji autokorelasi dilakukan dengan bantuan SPSS 27.0 for windows. Data
dapat dianggap tidak terjadi gejala heterokedastisitas jika nilai signifikansi (p>0,05) dan
dianggap terjadi gejala heterokedastisitas jika nilai signifikansi (p<0,05).

Tabel 7. Hasil Uji Heterekedastisitas

Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
B Std. Error Coefficients
Beta
(Constant) 5.645 2.870 1.967 0.051
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Social Support 0.022 0.029 0.078 0.745 0.458
Hopelessness -0.033 0.031 -0.114 -1.087 0.279
Berdasarkan tabel diatas, didapatkan nilai signifikansi 0,458 pada variabel social
support (nilai signifikansi>0,05) dan nilai signifikansi 0,279 pada variabel hopelessness (nilai
signifikansi > 0,05) sehingga dapat disimpulakan bahwa data tersebut tidak terjadi gejala
heterokedastisitas pada penelitian ini.

Hasil Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan guna mengetahui hasil hipotesis yang diajukan ditolak atau
diterima. Pada penelitian ini uji hipotesis yang dilakukan menggunakan analisis regresi
berganda. Penggunaan analisis regresi berganda dalam penelitian ini, Uji F dilakukan guna
mengetahui keterpengaruhan antara variabel bebas terhadap variabel terikat (secara
simultan). Uji F pada penelitian ini dilakukan dengan bantuan software SPSS 27.0 for
windows. Variabel bebas dianggap mempengaruhi variabel bebas secara bersama-sama jika
nilai signifikansi F<0,05 atau Fnitung > Fraber. Berikut merupakan hasil uji F pada penelitian ini :

Tabel 8. Hasil Uji F

Sum of df Mean Square F Sig.
Squares
Regression 3463.136 2 1731.568 44,905 <.001
Social Support 4781.478 124 38.560
Hopelessness 8244.614 126

Berdasarkan tabel dapat diperoleh kesimpulan bahwa nilai Fritung yang didapatkan ialah
sebesar 44,905 dengan Funer Sebesar 3,068 yang berarti Friwng > Fubel. Sedangkan nilai
signifikansi yang dihasilkan adalah 0,001 yang berarti nilai sig < 0,05. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa variabel bebas yaitu social support dan hopelessness berpengaruh secara
simultan terhadap variabel terikat yaitu suicidal ideation.

Selain mengetahui apakah ada apakah semua variabel bebas berpengaruh secara
bersama-sama terhadap variabel terikat (secara simultan) juga dilakukan Uji T untuk
mengetahui apakah variabel bebas secara masing — masing berpengaruh kepada variabel terikat
(secara parsial). Uji T ini dilakukan dengan menggunakan software SPSS 27.0 for
windows. Variabel bebas dapat dikatakan masing — masing mempengaruhi variabel bebas jika
nilai signifikansi <0,05 atau Thitung > Ttabel. Berikut merupakan hasil uji T pada penelitian ini :

Tabel 9. Hasil Uji T

Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
B Std. Error Coefficients
Beta
(Constant) 34.750 4,978 6.980 <.001
Social Support -0.171 0.051 -0.273 -3.368 .001
Hopelessness 0.301 0.053 0.459 5.671 <.001

Berdasarkan tabel dapat diperoleh kesimpulan bahwa nilai Thitung pada variabel social
support sebesar -3.368 dan pada variabel hopelessness sebesar 5.671 dengan Ttaner 1.978 yang
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berarti Thitung > Trabet. Pada kedua variabel nilai signifikansi yang didapatkan yaitu 0,001 < 0,05.
Dengan demikian, dapat disimpulkan baha variabel bebas yaitu social support dan hopelessness
berpengaruh secara parsial terhadap variabel terikat yaitu suicidal ideation.

Langkah selanjutnya dilakukan analisis koefisien determinasi untuk mengetahui berapa
besar pengaruh variabel terikat yang dipengaruhi variabel bebas. Berikut merupakan hasil uji
hipotesis yang memaparkan besaran hasil R?:

Tabel 10. Hasil Koefisien Determinasi Simultan

R R Square Adjusted R Std. Error of
Square the Estimate
0,646 0,418 0,408 6,222

Berdasarkan tabel didapatkan nilai koefisien determinasi (R?) pada variabel social
support dan hopelessness adalah sebesar 0,418. Dapat dijabarkan bahwa kedua variabel
memiliki pengaruh sebesar 41,8% terhadap variabel terikat yaitu suicidal ideation secara
simultan. Sedangkan sisanya yaitu 58,2% dijelaskan oleh variabel lain selain variabel
independen dalam penelitian.

Selanjutnya dilakukan analisis koefisien determinasi parsial pada variabel social
support untuk mengetahui berapa besar pengaruh variabel social support terhadap variabel
suicidal ideation. Berikut merupakan hasil uji hipotesis yang memaparkan besaran hasil R?:

Tabel 11. Hasil Koefisien Determinasi Parsial (Social Support)

R R Square Adjusted R Std. Error of
Square the Estimate
0,516 0,266 0,260 6,958

Tabel 11 menunjukkan social support memiliki nilai koefisien 0,266 sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel ini memiliki sumbangan efektif sebesar 26,6% pada suicidal
ideation secara parsial.

Selanjutnya dilakukan analisis koefisien determinasi parsial pada variabel hopelessness
untuk mengetahui berapa besar pengaruh variabel hopelessness terhadap variabel suicidal
ideation. Berikut merupakan hasil uji hipotesis yang memaparkan besaran hasil R?:

Tabel 12. Hasil Koefisien Determinasi Parsial (Hopelessness)

R R Square Adjusted R Std. Error of
Square the Estimate
0,606 0,367 0,362 6,462

Tabel 4.12 menunjukkan hopelessness memiliki sumbangan efektif sebesar 36,7% pada
suicidal ideation secara parsial lebih besar daripada sumbangan efektif social support.

Pembahasan

Pada penelitian ini didapatkan hasil adanya pengaruh social support dan hopelessness
terhadap suicidal ideation baik secara simultan maupun secara parsial. Hal tersebut dapat
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dibuktikan pada tabel 11 dan tabel 12 yang menunjukkan bahwa suicidal ideation dipengaruhi
oleh social support (X1) sebesar 26,6% dan oleh hopelessness (X2) sebesar 36,7%. Pengaruh
secara simultan antara kedua variabel independen terhadap dependen didapatkan nilai sebesar
41,8%. Hal tersebut dikarenakan social support dan hopelessness merupakan faktor yang
mempengaruhi munculnya suicidal ideation. Suicidal ideation tersebut dapat muncul karena
adanya tekanan atau permasalahan yang dihadapi oleh individu dewasa awal dan tidak teratasi
dengan baik sehingga pikiran negatif akan hidup muncul. Adanya masalah yang mungkin
sedang dihadapi oleh individu dewasa awal tersebut, jika tidak diimbangi dengan adanya social
support yang diterima dan hopelessness yang dirasakan akan memperkuat tekanan yang
akhirnya merujuk pada suicidal ideation. Social support yang kurang dapat menimbulkan
resiko munculnya suicidal ideation bahkan hingga ke percobaan bunuh diri itu sendiri (Miller
et al, 2015). Sedangkan hopelessness sendiri terbentuk dari hal kurang baik yang terjadi dengan
keyakinan bahwa tidak ada hal lain yang dapat dilakukan untuk memperbaiki keadaan (Tan Dat
et al, 2023).

Hasil uji parsial menunjukkan bahwa social support (X1) memiliki nilai Thitung SEDESAr
-3,368 yang berarti social support memiliki pengaruh terhadap suicidal ideation. Nilai Thitung
yang menunjukkan angka negatif menunjukkan arah pengaruh yang negatif antara social
support dan suicidal ideation. Artinya, arah negatif menunjukkan bahwa jika skor social
support rendah maka skor suicidal ideation tinggi, begitupun sebaliknya. Hal ini didukung
dengan hasil penelitian Adinda dan Prastuti (2021) yang membuktikkan bahwa terdapat
pengaruh dengan arah negatif antara dukungan sosial atau social support terhadap ide bunuh
diri atau suicidal ideation pada mahasiswa.

Nilai koefisien korelasi variabel social support (X1) terhadap suicidal ideation (Y)
ditemukan sebesar -0,516 (r=0,516) yang mengartikan hubungan dari kedua variabel tersebut
berada pada kategori sedang. Nilai koefisien korelasi negatif sejalan dengan T hitung variabel
yang juga negatif, yang berarti semakin rendah skor social support yang didapat maka semakin
tinggi skor suicidal ideation yang didapat, begitupun sebaliknya. Temuan ini memiliki
kesesuaian dengan hasil kajian teori yang ada, bahwa social support merujuk pada perilaku
interpersonal antar individu dimana individu merasa diberikan bantuan pada saat ia mengalami
tekanan dalam hidupnya. Social support juga didefinisikan sebagai persepsi yang dimiliki
individu terhadap bantuan yang didapatkan dari orang lain (Puteri dan Dewi, 2021). Social
support menjadi salah satu faktor munculnya suicidal ideation. Individu yang mendapatkan
social support rendah memiliki resiko lebih tinggi untuk memunculkan ide bunuh diri (Pajasari
dan Wilani, 2020). Kurangnya social support dapat menimbulkan lemahnya kebermaknaan
hidup bagi individu sehingga berdampak pada kemunculan ide bunuh diri.

Nilai koefisien determinasi yang didapatkan social support (X1) terhadap suicidal
ideation (Y) sebesar 26,6%. Pengaruh tersebut dapat dikatakan cukup untuk menimbulkan
munculnya suicidal ideation pada individu. Social support ini dibutuhkan individu khususnya
individu dewasa awal karena pada fase tersebut individu banyak dihadapkan dengan tekanan
akan peran-peran baru yang mereka jalani. Individu yang berada dalam posisi tertekan, tidak
dapat menyelesaikan masalah, dan tidak adanya dukungan dari orang sekitarnya, dapat
mengakibatkan munculnya keinginan melukai diri atau berpikir untuk melakukan bunuh diri
bahkan melakukan percobaan bunuh diri.
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Pada variabel ini, social support dibagi dalam enam dimensi yaitu attachment, social
integration, reassurance of worth, reliable alliance, guidance, dan opportunity for nurturance.
Keenam dimensi tersebut harus terpenuhi agar individu merasa cukup didukung dan terhindar
dari pikiran negatif akan masalah yang dihadapi (Cutrona, 1987). Pada penelitian ini dimensi
opportunity for nurturance memiliki nilai koefisien yang paling tinggi didapatkan oleh
individu, lalu diikuti oleh dimensi social integration, dilanjut oleh dimensi reassurance of
worth, lalu reliable alliance, lalu attachment dan dimensi guidance memiliki nilai koefisien
yang paling rendah didapatkan oleh individu. Oleh karena itu, dapat dijabarkan bahwa individu
dewasa awal pada penelitian ini lebih kekurangan bimbingan atau nasehat dari orang
disekitarnya saat mengalami tekanan sehingga kemunculan suicidal ideation tersebut timbul.
Individu yang kurang mendapatkan social support dari lingkungan sekitarnya ini akan merasa
tidak dibutuhkan dan ditolak oleh lingkungan (Ayu dan Muhid, 2022).

Pada variabel hopelessness (X2) memiliki nilai Thitung SEbeSar 5,671 yang menyatakan
bahwa hopelessness memiliki pengaruh terhadap suicidal ideation. Nilai t hitung yang positif
menunjukkan arah pengaruh yang positif antara hopelessness dan suicidal ideation. Artinya,
arah positif menunjukkan bahwa jika skor hopelessness tinggi atau meningkat maka skor
suicidal ideation juga akan tinggi atau meningkat. Hal ini didukung dengan Iswari (2019) yang
menyatakan bahwa hopelessness berpengaruh secara signifikan terhadap suicidal ideation
dengan arah pengaruh positif. Penelitian lain yang relevan merupakan penelitian Sukma (2022)
yang menyatakan bahwa terdapat hubungan signifikan antara hopelessness terhadap suicidal
ideation pada remaja dengan arah hubungan positif.

Nilai koefisien korelasi variabel hopelessness (X2) terhadap suicidal ideation (Y)
ditemukan sebesar 0,606 (r=0,606) yang mengartikan hubungan dari kedua variabel tersebut
berada pada kategori kuat. Hubungan yang kuat antara dua variabel ini menggambarkan bahwa
hopelessness memberikan efektivitas yang tinggi terhadap kemunculan suicidal ideation.
Individu dengan hopelessness seringkali ditunjukkan dengan menarik diri dari lingkungan
sosial, afeksi diri yang negatif, kepercayaan akan orang lain kurang, tidak puas dengan
hubungan sosialnya, merasa keseepian, dan sering merasa gagal (Hidayati dan Muthia, 2016).

Nilai koefisien determinasi yang didapatkan hopelessness (X2) terhadap suicidal
ideation (Y) sebesar 36,7%. Pengaruh tersebut dapat dikatakan besar untuk menimbulkan
munculnya suicidal ideation pada individu. Secara khusus, individu dengan hopelessness tinggi
diindikasikan hanya fokus pada keadaan masa sulitnya saja, berorientasi jangka pendek, dan
memiliki fokus konkrit pada tindakan ceroboh (Tan Dat et al, 2023). Pemikiran individu yang
hanya terfokus pada hal sulit yang terjadi dalam hidupnya inilah yang mengakibatkan individu
tidak dapat berpikir jernih dalam menghadapi masalahnya. Hal ini sejalan dengan pernyataan
Irawan dan Rahmasari (2021) yang menjabarkan bahwa hopelessness merupakan keadaan
individu yang kehilangan harapan akan kehidupannya baik pada di masa kini maupun masa
depan.

Pengaruh dari variabel hopelessness ini lebih besar daripada pengaruh yang dihasilkan
dari variabel social support. Social support yang tinggi dinilai masih mampu mengurangi resiko
timbulnya suicidal ideation. Namun, ketika hopelessness yang dirasa individu tinggi, social
support yang tinggi pun bisa saja tidak mampu untuk menahan perasaan hopelessness tersebut.
Sebaliknya, perasaan hopelessness yang tinggi dapat mengurangi efektivitas social support
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dalam menyediakan rasa aman akan munculnya suicidal ideation. Hal itu menggambarkan
bahwa hopelessness lebih berpengaruh besar terhadap suicidal ideation daripada social support.

Hopelessness memiliki hubungan erat dengan harapan (Kusumawardani, 2018). Hal
tersebut didukung dengan pendapat Nietzel et al (1998) yang menyatakan bahwa hopelessness
ialah pudarnya harapan dalam individu untuk mengubah kesedihan yang akan timbul di masa
depan karena berasumsi bahwa kejadian negatif dalam hidup adalah sesuatu peristiwa yang
sudah pasti akan terjadi dan tidak dapat dihindari, sedangkan peristiwa positif dianggap sebagai
hal yang tidak akan terjadi. Hal tersebut yang menjadikan individu dengan hopelessness lebih
mudah memiliki suicidal ideation.

Beck dan Wenzel (2008) mengungkapkan bahwa semakin tinggi hopelessness yang
dirasakan oleh individu, maka perasaannya semakin overwhelmed, penilaian akan hidup akan
terpengaruh, dan akan terjadi kemungkinan anggapan bahwa tidak ada jalan keluar akan
masalah yang mereka hadapi. Hal tersebut terjadi karena individu dengan hopelessness dinilai
lebih memiliki intensitas emosi negatif yang mempengaruhi cara individu tersebut memandang
dirinya dan kehidupan di masa depan secara tidak rasional. Individu ini berorientasi dengan
perasaan yang sulit untuk melihat kebahagiaan dan merasa bahwa tidak ada jalan keluar dari
tekanan atau masalah yang dialami selain dengan mengakhiri hidupnya.

Pada variabel hopelessness ini dimensi lost of motivation memiliki nilai koefisien yang
paling tinggi didapatkan oleh individu, diikuti oleh variabel feeling about the future dan dimensi
future expectation memiliki nilai koefisien yang paling rendah didapatkan oleh individu. Oleh
karena itu, dapat dijabarkan bahwa individu dewasa awal pada penelitian ini lebih berorientasi
terhadap perasaan menyerah akan masa depan, tidak lagi memiliki motivasi akan melakukan
hal yang diinginkan dalam hidup dan bahkan memutuskan untuk tidak menginginkan apapun
lagi dalam hidup.

Variabel hopelessness (X2) dinilai lebih berpengaruh daripada variabel social support
(X1) terhadap suicidal ideation (Y) karena penggambaran yang dijabarkan dalam dimensi
hopelessness lebih mengarah pada pemikiran negatif daripada penggambaran pada dimensi
social support. Kedua variabel independen ini sebenarnya sama-sama bersifat subjektif atas
persepsi individu, namun penggambaran hopelessness dirasa peneliti lebih terlihat dan dapat
dirasakan daripada pada variabel social support. Namun, jika kedua variabel independen ini
disatukan, maka pengaruh yang diberikan terhadap variabel dependen akan lebih besar.

Hal tersebut didukung dengan nilai koefisien determinasi yang dihasilkan social support
dan hopelessness terhadap suicidal ideation adalah sebesar 41,8%. Hal tersebut selaras dengan
pendapat Schafer et al, (2022) yang menyatakan bahwa keputusasaan dan hubungan
interpersonal saling kompatibel untuk memprediksi hasil yang berhubungan dengan bunuh diri.
Pratiwi (2020) juga mengungkapkan bahwa social support merupakan salah satu faktor
protektif pada hopelessness dan suicidal ideation. Hal tersebut menggambarkan bahwa
memang kedua variabel independen pada penelitian ini memiliki pengaruh pada variabel
dependen.

Dengan demikian dapat dijabarkan bahwa variabel social support dan hopelessness
berpengaruh terhadap suicidal ideation baik secara parsial maupun secara simultan.
Hopelessness mendapatkan hasil lebih berpengaruh daripada social support terhadap
munculnya suicidal ideation. Hal tersebut dikarenakan orientasi yang dirasakan oleh individu
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dengan hopelessness lebih negatif dan nyata. Individu dengan hopelessness pada penelitian ini
digambarkan tidak memiliki motivasi akan masa depan dan berhenti menginginkan apapun
dalam hidupnya. Sedangkan individu dengan social support yang kurang dalam penelitian ini
digambarkan dengan individu yang kekurangan mendapatkan bimbingan saat berada dalam
tekanan atau mengalami masalah namun masih merasa dapat diandalkan oleh orang
disekitarnya dalam beberapa situasi. Namun, saat kedua variabel independen ini disatukan,
pengaruh yang ditimbulkan pada variabel dependen menjadi lebih besar. Hal tersebut terjadi
karena kedua variabel ini dinilai saling kompatibel dan berhubungan karena keduanya dapat
saling memperkuat dalam mempengaruhi perilaku individu. Selain itu, kedua variabel tersebut
juga dinilai dapat memperkuat dampak negatif.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh baik secara simultan maupun secara parsial antara social support dan
hopelessness terhadap suicidal ideation. Hal ini dibuktikan dengan hasil pengujian hipotesis
dengan menggunakan uji t, uji f, dan koefisien determinasi. Hasil uji pada variabel social
support mendapatkan nilai signifikansi 0,001 (p<0,005) dengan Thitung -3,368 (>-1,978), dan
pada variabel hopelessness nilai signifikansi yang didapatkan adalah 0,001 (p>0,005) dengan
Thitung 5,671 (>1,978) , yang berarti kedua variabel tersebut berpengaruh secara parsial terhadap
variabel suicidal ideation. Pada uji f didapatkan hasil nilai signifikansi 0,001 (p<0,005) dengan
Friung 44,905 (>3,068), yang berarti kedua variabel tersebut berpengaruh secara simultan
terhadap variabel suicidal ideation.

Koefisien determinasi yang didapatkan pada variabel social support dan hopelessness
secara simultan adalah sebesar 0,418. Hal ini menunjukkan bahwa kedua variabel
tersebut secara simultan memiliki pengaruh sebesar 41,8% terhadap variabel terikat yaitu
suicidal ideation. Sedangkan sisanya yaitu 58,2% dijelaskan oleh variabel lain selain variabel
independen dalam penelitian. Secara parsial, social support berpengaruh sebesar 26,6%
terhadap suicidal ideation dan hopelessness berpengaruh sebesar 36,7% terhadap suicidal
ideation.

Saran

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah diperoleh, saran yang dapat diberikan
peneliti sebagai bahan pertimbangan pada pembaca yaitu dapat digunakan sebagai bahan
bacaan dan evaluasi bagi pembaca untuk menambah pengetahuan akan suicidal ideation dan
latar belakang munculnya. Hal tersebut dapat menjadikan pembaca lebih memahami dan
menjadi bentuk antisipasi akan resiko bunuh diri. Pada individu dewasa awal dengan suicidal
ideation dapat digunakan sebagai bahan acuan akan faktor yang timbul dalam hidup dan cara
dalam mengantisipasi tingkat keparahan suicidal ideation yang timbul dan bahan resapan
individu untuk meminta pertolongan pada profesional baik psikiater ataupun psikolog dan
mengkomunikasikan tekanan atau permasalahan yang dirasakan sehingga mendapatkan social
support yang dibutuhkan. Terakhir, pada peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian
dengan topik penelitian yang sama namun berbeda faktor dan dimensi yang diambil. Hal
tersebut dapat dilakukan guna lebih memperdalam hal-hal yang diteliti dalam mengkaji ide
bunuh diri itu sendiri
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